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embahasan tentang boleh-tidaknya perempuan

menjadi pemimpin merupakan satu dari sekian

wacana keagamaan yang terus bergulir. Hingga Kini

masih banyak tersaji berbagai narasi ketidakbolehan
perempuan sebagai pemimpin dengan argumentasi
teologis. Narasi-narasi tersebut bertebaran di laman-laman
islami vang tergolong banyak dikunjungi, misalnya laman
rumaysho.com vang merupakan salah satu dari Top 10
laman islami di Indonesia.

Laman tersebut memuat tulisan yang berjudul “Pemimpin
Wanita Menurut Kaca Mata Islam”. Artikel itu menyebutkan
beberapa poin argumentasi yang menunjukkan bahwa Islam
menetapkan hukum ketidakbolehan perempuan menjadi
pemimpin. Pertama, firman Allah swt. dalam al-Qur’an surat
an-Nisa: 34, vaitu “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita. Oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka...”

Dengan mengutip pendapat beberapa ulama seperti Ibn
Jarir, Ibn Abi Hatim, asy-Syaukani, dan as-Sa'di, disimpul-
kan bahwa ayat tersebut melegitimasi posisi laki-laki yang
menjadi pemimpin dan pihak yang mengurusi perempuan.
Kesimpulan ini dibarengi dengan konsekuensi logis bahwa
jika menjadi pemimpin keluarga saja perempuan tidak
dibolehkan, apalagi menjadi pemimpin negara yang skalanya
lebih luas.

// JULI 2021

_ | Perempuan
Pandangan Islam Wasatiyyah

Qaem Aulassyahied*

- -

N
dalam

Kedua, firman Allah swt. dalam
al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 229
yang menunjukkan bahwa memang
Allah swt. melebihkan derajat laki-) K
dibandingkan dengan perempuan, Key;.
ga. kepemimpinan mutlak laki-laki jug,
ditunjukkan dari takta para nabi dan
rasul yang hanya ditunjuk dari kaum
lelaki, yaitu al-Qur'an surat Yusuf ayat
109. Keempat, isyarat dalam al-Quran
surat at-Tahrim ayat 10 yang menyata-
kan bahwa istri-istri Nabi selalu tunduk
pada perintah Nabi.

Kelima, status hukum laki-laki dalam
Islam lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan, misalnya saja pada kasus
pembagian warisan dalam al-Qur'an
surat An-Nisa' ayat 11 serta dalam
kasus persaksian yang terdapat dalam
al-Quran surat al-Baqarah ayat 282).
Keenam, jejak historis Nabi tidak per-
nah mengangkat pemimpin (amir) dari
kaum perempuan. Ketujuh, Nabi juga
tidak pernah menjadikan seorang per-
empuan menjadi imam dari laki-laki.

Kedelapan, hak laki-laki lebih mulia
dibanding perempuan. Hal ini ber-
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dasarkan hadis at-Tirmidzi, ‘Andai aku
boleh memerintahkan seseorang untuk
sujud kepada yang lain, tentu ekan
Kuperintahkan perempucn sujud kepada
suaminye.” Kesembilan, disvaratkan-

nya perempuan memuinta izin kepada
suami, termasuk dalam urusan ibadah,
berdasarkan hadis al-Bukhan, "Hendak-
loh perempucn ndak berpuesa (sunnah)

apabila svaminva ada di rumah sefain
dengan seizin sugmimya.”

Kesepuluh, ketaatan istri kepada
suami bersifat wajih, berdasorkan hadis
dan al-Bukhari dan Muslim yang ber-
bunyi "Apebila seorang suami m‘:.'.':gsjuc'c
istri ke zempat tidurnyva, lalu istrinva
enggan mendatanginva, sehingga suami
tidur dalam kegdoan marah, maka
malaikat akcn melaknat istri tersebu
sampai pagi hari” Terdapat pula satu
hadis populer vang biasanya dijadikzn
landasan dalil ketidakbolehan per-
empuan menjadi pemimpin. Hadis itu
berbumnyi, “Tidak akan berhasil suatu
kgum (masyerzkot) vang menyerahkan
urusan merska (dipimpin) kepada per-

T

empugn (H-R Muslim).

Sejumlzh argumentasi vang dikutip
di ztas Kiranyz marupakan poin-poin
dasar dalil yang sering dijadikan
sandaran pendapat ketidakbolehan
perempuzan menjadi pemimpin. Meski-
pun kenyzt=anys, sedap poin-poin di
atas tidak lapas dzri perbincangan,
beberapa dalil dinvarzkan daif. Se-
mentarz, sebagian besar lainnya dapat
dipahami dengzn sudut pandang yang
berbeda
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Landasan Normatif Menurut
Muhammadiyah

Spint memajukan perempuan yang
dirints oleh K H. Ahmad Dahlan senan-
tiasa diwariskan kepada seluruh kader
Muhammadiyah dan ‘Aisvivah hingga
hari ini. Salah satu spint 1itu ialah
melalui fatwa-fatva keagamaan yvang
berpihak kepada kaum perempuan.
Salah satu anggota Majelis Tarjth dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyzh,
Wawan Gunawan Abdul Wahid. dalam
tulisannya Kepemimpinan Perempuan
dalam Kajian Majelis Tarjih Muhom-
mednoh mengungkapkan bahwa
berbagai produk Majelis Tarjih. baik itu
putusan, fatwa, maupun wacana ketar-
jihan menunjukkan dengan gamblang
adanya sikap yang berani dan progresif
dan Muhammadiyzh terkait dengan
kaum perempuan.

Di antara putusan Mazjelis Tarjih
yang menyoroti langsung persoalan
kepemimpinan perempuan adalzh
risalah Adabul Mar'ah fi! Islam yang
dihasilkan pada Muktamar ke-18 di
Garut. Menurut Wawan Gunawan, pu-
tusan yang diterbitkzn tzhun 1982 ini
merupakan sikap keagamaan periama
terkait peran perempuan dalam ranzh
publik dan politik. Putusan ini men-
dahului berbagai pembzahasan yang
dilzkukan oleh organisasi dan lembaga
keagamazan lainnnya di Indonesia. Ma-
jelis Tarjih melalui putusan ini memilih
pendapat bahwa perempuan, salavak-
nya lelaki, memiliki kesempatan untuk

¢¢ Spirit memajukan perem-
puan vang dirintis oleh K.
H. Ahmad Dahlan senan-
riasa diwariskan kepada
seluruh kader Muham-
madivah dan ‘Aisviyah
hingga hari ini. Salah satu
spirit itu ialah melalui
farwa-fanwa keagamaan
vang berpihak kepada
kaum perempuan. 7J

mengakses ruang politk dan berkiprzh
di dalamnya.

Pendapat ini, didasari oleh beberzpa
landaszn normatif teologis yang dapat
dipahami secars berjenjang. Diantara
landaszn it ialah firman Allah swt
dalam 3!l-Qur'an surst at-Taubzh ayat
71 vang diletakkan sebagzi salsh satu
prinsip dan pijakan dasar (¢lgidm al-
as@shyah) dalam melihat relasi antara
l=laki dan perempuan. Exsistensi
keduanye, baik lzkd-lakd maupun per-
empuzn, merupakan dptzan Aliah vang
memiliki kesempatan sama untuk ber-
peran dalam kebzikan dan mencegzh
keburukan Ssgzlz aktivites positiyang
dikerjakan oleh laki-laki maupun per-
smpuan sama-sama merupaiz=n wuju
ketzatan merek= Sedernananys, lalkd-
l2ki dan perempuzn mempunyai akses
pada semua wujud kebaikan, termasuk
pada aspek kepemimpinan, politik dan
sebagainya

Seczra lebih spesifi. Wawan
Gunawan menjelasian bahws imple-
mentasi dar keteriibatan f3um perem-
puan dalam bidang politk berdasar-
kan penjelasan pada putusan ini, dapat
dilihat dani dua sektorn Pertome, adalah
keterlibatan langsung, salah satunya
dengan mengambil peran aktif pada
ranzh hukuem formal Secara eksplisit
hal ini disebuthan dalam putusan it

“bagaimana halmya seorang wenito
menjadi hekim direktur sekolsh, diret-

tur perusahaan, camat. lurch, mentert
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Kedua, keterlibatan perempuan pada
ranah politik juga dapat dilakukan
ercara Udak langsung Contoh keter-

t3patan in1 izlah dengan memberikan
Adubzs penyadaran untuk memiliki

edulz
wawasan politik, mulai dari unit terke-
ail sepert rumah tangga hingga per-

1an kemasyarakatan lain dengan

kumpu
skala yang lehih Juas
Selain putusan Adabul Mar'ah fil
Jelam, Mayelis Tanjih juga telah menge-
luarkan fztwa yang secara langsung
menjawab perzcalan kepemimpinan
perempuan. Fatwa yang termuat dalam
buku Tanyae Jawab Agama Majelis Tarjih
Jilid 4 ini kemball menegaskan penda-
pat keagamaan Muhammadiyah yang
tidak mempermasalahkan kepemimpi-
nan perempuan. Terlihat pada fatwa
tersebut, Muhammadiyah memberi-
kan alternatif pemahaman terhadap
beberapa dalil yang kerap dijadikan
landasan teologis ketidakbolehan pe-
rempuan menjadi pemimpin. Di antara
landasan itu adalah al-Qur’an surat
an-Nisa ayat 43 yang secara tersirat
menyatakan Jaki-laki sebagai pemimpin
berdasarkan pengertian kata gawwam
yang terdapat pada ayat itu.
Majelis Tarjih tidak menahkan
adanya ulama seperti Sayyid Sabiq
dan ash-Shan'ani yang dengan pema-
haman tekstualis atas ayat di atas
menghukumi haram bagi perempuan

menjadi pemimpin, Namun demikian,
pemahaman tekstualis seperti itu tidak
selamanya dapat dipegangi. Hal ini di-
kuatkan dengan pandangan-pandangan
ulama lainnya yang tidak melihat ada-
nya keharaman perempuan menjadi
pemimpin berdasarkan ayat tersebut.

Yusufal-Qaradhawi berpendapat
bahwa perempuan pun berhak men-
jabat sebuah kepemimpinan di wilayah
publik. Demikian pula Buya Hamka,
dalam tafsirnya, menyatakan bahwa
laki-laki dan perempuan mukmin dapat
bersatu dan saling memimpin satu
sama lain berasaskan iman kepada
Allah. Lafal qawwam yang dijadikan
sandaran teologis kemutlakan kepem.-
impinan lelaki pun memiliki pengertian
yang multi-makna (ihtimal al-ma’‘an).

at-Thabari mengartikan gawwam
adalah ahl al-giyam, yaitu pihak yang
bertanggung jawab mengurusi, mem-
bimbing, dan menanggung segala
kebutuhan. Ibn Katsir juga memberi-
kan opsi bahwa qawwam sclain dapat
dimaknai sebagai pemimpin juga dapat
diartikan sebagai pendidik, pengurus,
dan pembimbing.

Bertalian dengan itu, Ibn Arabi
menjelaskan gawwam berlungsi
sebagai amin ‘alaiha, yaitu orang yang
diamanahi untuk menjaga, memberi
rasa aman, mengurusi kebutuhan serta
memperbaiki keadaan, Semua makna
ini hakikatnya menunjukkan bahwa
lafal gawwam tidak serta-merta dapat
diartikan sebagai kepemimpinan mut-

lak, tetapi justru menunjukkan kontel,
tanggung jawab untuk meviujudkag
perlindungan, bimbingan, dan kasih
sayang,

Yunahar Ilyas, dalam tulisannya
Problem Kepemimpinan Perempuan
dulam Islam, juga berpendapat bahiv;
ayat itu tidak dapat dilepaskan dari
konteks keluarga. Hal ini karena sehah
turunnya ayat tersebut menyoroti
konflik rumah tangga yang terjadi
pada sahabat perempuan Habibah
Binti Zaid ibn Abi Zuhair yang nusyuz
terhadap suaminya Said ibn ar-Rabi
ibn ‘Amr. Dengan demikian, makna
qawwam lebih pada tanggung jawab
dalam ruang keluarga yang sejatinya
antara suami dan istri. Perempuan dan
laki-laki memang memiliki hak dan
kewajiban masing-masing, namun hal
itu tinax derjalan secara kaku.

Sementara jtu, Ismail Raji al-Faruqi
dalam bukunya Tauhid menyatakan
bahwa aktivitas keluarga dan penunai-
an hak-kewajiban antara suami dan
istri dalam Islam dilandasi oleh asas
saling menolong dan saling meleng-
kapi. Oleh karena itu, pelaksanaannya
bersifat dinamis, artinya satu sama lain
tidak menutup kemungkinan saling
bertukar fungsi pada aspek-aspek yang
dimungkinkan untuk saling membantu.

Adapun logika yang menyatakan
“Jika menjadi pemimpin keluarga saja,
perempuan tidak boleh apalagi menjadi
pemimpin negara”, menurut Yunahar
llyas, hal ini merupakan logika yang
tidak dapat diterima, Menurutnya,
andaikan itu benar, maka perempuan
tidak hanya dilarang menjadi kepala
keluarga, kepemimpinan lain seperti
menteri, dirjen, direktur, kepala bisnis,
dan jabatan lainnya tentu juga tidak
boleh diduduki oleh perempuan.
Padahal, fakta sejarah menunjukkan
sebaliknya, terdapat perempuan-
perempuan di zaman Rasulullah dan
zaman sahabat yang menduduki
jabatan pimpinan yang strategis.

. Aisyah pun pernah menjadi pang-
lima pada Perang Unta, membawahi
beberapa sahabat seperti Thalhah,

Zubair ibn Awwam dan Abdullah ibn
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Zuabate Terlepas dart faktor politilcdan
alannya perang tersebut, Lakita menun
jukkan bahwa sahabat-salabat vang
dikomandor aleh Atavah tidaloada vang
melarang Alsvah menjadi panplima
berdasarkan ayat di atas

Fatwa Majelis Tarith juga memberi:
Kan sangpahan atas pemahaman
tekstual hadis yvang menvatakan haliwa
Kaum vang diptmpin perempuoan tidak
akan beruntung. Majelis Tarpih mes
mandany bahwa hadis tersebut tidak
dapat dimaknai secara umum karena

sangat hergantung kepada sabob al-wu-

nud-nyva. lbn Hagar dalam Fath ol-Bani
menjelaskan bahwa perempuan yang
dimaksudkan oleh Nabit <aw, dalam
pemyataan tersebut tidaklah berlaku
umum, melainkan tertuju pada scorany
perempuan dan kerajaan Farsi vang
diangkat sebagai Pemimpin Kerajaan
saat terjadi koatlik internal politik.

Ketdakberuntungan dalam state-
ment Nab atas kepemimpinan per-
empuan tersebut karena Nabi saw.
memahami kondisi perempuan itu
vang belum tdeal menjadi seorang
pemumpin. Hal ini karena 1a tidak me-

menuhi kualifikas, baik dari segi kema-

tangan emosional maupun kapabilitas
intelektual. ditamhah lagzi dengan fakta
bahwa naiknya la menjadi seorang
pemimpin hakikatnya hanya sebagai
“boneka” untuk kepentingan politik.

Dari keadaan khusus ini, Maje-
lis Tarjih memandang bahwa yang
menjadi sebab kegagalan pemimpin
bukan karena tampuk kepemimpinan
diberikan kepada perempuan, melain-
lan lebih pada ketiadaan pengetahuan
dan pengalaman. Tentu faktor itu tidak
hanya dapat terjadi para perempuan.
Adapun di zaman sekarang, dengan ter-
bukanya akses dan ruang; publik secara
merata, sudah banyak pe rempuan yang
memiliki pengetahuan dain pengalaman
dalam urusan politile. Balikan, tidak
sedikit perempuan yang lebih kompe-
ten dibanding dengan lak:i-laki.

Perjuangan Memajulan Perem-
puan

Jika kita mencermati berbagai narasi
fatwa keagamaan mengenai perem-

povan vangg el dibee b bans vl Mig
Bammadivah, sl Fdt dapat] hahiwa
Dadetkatmya e fentast loaggamannn yarg
dinsiimgg oleh Mahiomndtyah thedale Japd
terbatas pada selatselat perdebatan
fleh semata, Patvsan Adabd Mar'ul
B v by metigtenal loiim
perempian memperlibation uhwa
Muhamadbyaly smesandangg o sennn
Do pacadigma slam Wasatlyyah
dibarengh dongan orlentast daliwaly
yang fanh ke depan,

Ll Wasatiyvah setldaloinya
bercivilan moderast dan ralimaly Cirl
moderast hermalana bahwa pandangan
slam yang digeraldam oleh Mulim:
madiyah tdal terombang-ambing pada
dua kubu ekatrim, yattu radilal dan
liberal, Silap b menunjulkan terda-
pat komitmen independenst dalam
setlap peralc juang dan keputusan yang,
diambil; memihale lkepada keadilan dan
lkesejahteraan kolektil; tidale dalim

sutbiore st anbora b Dodet elan

procen gt selidy posial kedpanyn

A Tl prais AlLaby aonrnnsn wmina soliagal
Fovrobn by s bigraad bl iy yang Jriga
b o potetis) dban kosempntan
v eefafian, Do degibbedan, bt ki
v provempiean poieaelalaly doa eptitas
gt s dipen ladendan sano i
Chepans bandoonn i Juges dipies Juanghon
untule merall sl

ke st bkl weerseid fyyaah bk Jeitan
Byl Jelas ter ot balivea Muliai -
naedbyale thian Alsylyah seraililed sibaip
leeperdullan bepradka perempi dengm
pljdean dan porst yang proporsional
(ulamradiyal berhati-hat daliam
tnengediatlan sl dan pendapat
Fasagramaan agar latwza-ltwa tersehbut
Jomggan sampak berimplibaist pack -
ginallaast dan subardinasl perempiin
dengan dalll agama,

Dalivm wakitu yang bersanaan,
Jaspedulian tersebot Juga tidale sefalan

¢¢ Dalam putusan Keluarga Saliinah disehutkan hahwa
Muhammadiyah meyakini tidak ada superioritas dan
subordinasi antara laki-laki dan perempuan sebab
posisi keduanya di hadapan Allah sama-sama sehagai
hamba dan sehagai khalifah yang juga diberikan poten-
si dan kesempatan yang scjajar. 39

rangka melayani kepentingan tertentu
serta berarientasi pada keadllan umat,

Ciri rahunah didasarl pada keyakinan
bahwa rahmah atau kasih sayang meru-
pakan ajaran Islam yang fundamental
dan universal yang selalu mewarnal
setiap napas, gerak, langkah aktivis
muslim-muslimah, organisasi, perakan,
masyarakat Islam maupun kebijakan-
kebijakan negara, Kaitannya dengan
nilal dasar rahmat Ini, dapat kita lihat
bahwa sehenarnya setiap produk
keagamaan yang terkait perempuan
merupakan wujud nyata dari upaya
memajukan perempuan agar tidalk
terus berada dalam kubangan diskrimi-
nasi dan marginalisasi.

Dalam putusan Keluarga Sukinah
disebutkan bahwa Muhammadiyah
meyakini tidak ada superioritas dan

denpan kritik-kritik subjektif golongan
feminisme radikal dan ekstrim yang,
miemiliki misi membebaskan perem-
puan dari segala nilal, termasuk nilai
ajzama yang bertentangan langsung

d enpan hakikat kemuliaan perempuan
berasas Islam,

Sejatinya, upaya memajukan per-
empuan yang dilakukan sejak dahulu,
sekarang, hingpa masa yang akan
datang tidak hanya pada persoalan
kepemimpinan semata. Segala as-
pek yang menunjang kemuliaan dan
kesejahteraan hakikl perempuan
--misalnya aspek pendidikan, moral
dan akhlak, akses pengetahuan dan
wawasan, keterlibatan politik, ekonomi,
dan budaya-- memerlukan ikhtiar
Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah sccara
terus-menerus.
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